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Analisis Fenetik Beberapa Varietas Kedelai Glycine max(L.) Merr

Berdasarkan karakter Morfologi dan Anatomi
Oleh

Wiwik Herawati ,Yayu Widiawati
Fakultas Biologi Unsoed

Abstrak

Penelitian tentang Analisis Fenetik beberapa Varietas Kedelai berdasarkan
karakter morfologi maupun anatomi dengan tujuan untuk mengetahur  hubungan
kekerabatan antar varietas kedelai, Dari 9 varietas yang diamati organ vegetatifnya
setelah dianalisis mengunakan program Mega 4.1 di dapatkan bahwa varietas Baluran
mempunyai hubungan kekerabatan paling jauh, sedangkan varietas Grobogan dan Tidar
Mempunyai hubungan kekerabatan yang paling dekat.

Kata Kunci: Kedelai, Fenetik, Morfologi dan anatomi

Pendahuluan

Kedelai atau Glycine max ( L) Merr, merupakan bahan pangan sumber nabati
bagi manusia, disamping banyak mengandung protein kedelai juga mengandung lemak
dan vitamin. Kebutuhan kedelai di dalam negeri setiap tahun cenderung meningkat,
sejalan dengan pertambahan penduduk, meningkatnya kesadaran masyarakat akan
kecukupan gizi dan berkembangnya berbagai industri pakan ternak ( Suprapto, 1998)

Kedelai mempunyai keragaman pada tingkat varietas yang cukup besar karena
setiap waktu sangat memungkinkan untuk menghasilkan varietas baru. Dalam bidang
pemuliaan tanaman kedelai, untuk mendapatkan varietas unggul sering digunakan
varietas sebagai induk silangan. Salah satu cara untuk mendapatkan hasil silangan yang
baik dengan cara melihat jauh dekatnya hubungan kekerabatan antar varietas kedelai.

Kekerabatan antar dua individu atau lebih dapat diketahui dengan cara
mempelajari karakter —karakter morfologi maupun anatomi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sheahan dan Chose (1996). yang menyatakan bahwa keragaman morfologi
pada suatu tumbuhan dapat ditegaskan dengan bukti anatominya..Sedangkan menurut
Pridgeon (1982) dan Stace (1989) struktur mikroskopik sering dianggap sebagai
penunjang pada data standar.

Pengunaan metode numerik sangat membantu dalam menganalisa data secara

obyektif. Secara praktek dapat dipergunakan untuk menentukan hubungan kekerabatan



antar takson dengan mengunakan analisis kelompok. Hasil pengelompokan berupa
dendogram ( Sokal dan Sneath, 1963)

Dengan banyaknya varietas kedelai , sangat memungkinkan untuk setiap waktu
menghasilan varietas unggul baru dan biasanya memiliki keunggulan lebih baik dari pada
varietas unggul sebelumnya. Untuk itu diperlukan suatu informasi mengenai hubungan
kekerabatan  diantara varietas yang dapat digunakan sebagai acuan dalam seleksi dan
pemuliaan tanaman kedelai. Berbagai penelitian tentang kedelai telah dilakukan, tetapi
sejauh ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai hubungan kekerabatan kedelai
berdasarkan karakter morfologi dan anatomi maka dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan kekerabatan Varietas kedelai berdasarkan karakter morfologi dan

anatomi.

Bahan Dan Metode
Bahan
Bahan penelitian berupa varietas tanaman kedelai yang merupakan koleksi dari

Lab. Agronomi Fak Pertanian Unsoed sebanyak 9 Varietas, yaitu Varietas Slamet,
Baluran, Agromulya, Grobogan, Tidar, Burarang, Wilis, Sindoro, dan Lokon
Cara Kerja

Penelitian dilakukan dengan cara menanam 9 Varietas kedelai di dalam Polybag
ukuran 5 kg sebanyak 3 tanaman setiap polybag. Pemeliharaan dan pemupukan sesuai
prosedur standar dinas pertanian. Setelah tanaman kedelai mulai berbunga kurang lebih
umur 2 bulan Pengamatan karakter morfologi sesuai dengan yang digariskan Rifai
(1976) yang meliputi pengamatan semua sifat daun. batang, akar, bunga, buah dan biji.
Pengamatan karakter anatomi dengan metode menurut Sass, (1 951), dengan cara
pembuatan preparat awetan dari daun untuk diamati stomata, trichoma, epidermis,
mesofil maupun kutikula. Dengan cara Daun ke 5 dari pucuk setiap varietas dipotong
kurang lebih 1 ¢m dan difiksasi dalam FAA. Irisan melintang daun dibuat dengan metode
paraffin, pengirisan dengan rotry microtom, pewarnaan mengunakan safranin 1 %
Analisis Data

Data yang diperoleh di analisis dengan program Mega 4.1 dengan hasil berupa
dendogram (Tamura et al.,2007)

Hasil Dan Pembahasan



Hasil pengamatan sementara karakter morfologi untuk organ vegetatif
dan anatominya didapatkan 20 karakter yang dipakai untuk analisis kluster.
Setelah di analisis yang hasilnya berupa dendogram menunjukkan adanya
kelompok-kelompok varietas

kedelai

grob
tidar

agrom

L[ wilis
sin

Bur

—_— ——— lokon

—— slamet

baluran

[l | L 1 ]
1 T T ! 1

20 1.5 1.0 0.5 0.0

Linkage Distance

Gambar 1. Dendogram analisis Klaster 9 varietas kedelai berdasarkan karakter morfologi dan
anatominya

\
Hasil analisis klaster dari 9 varietas terbentuk 2 kelompok dengan tingkat

ketidaksamaan 2,7 pada skala Euclidean,Oleh karena pengelompokan yang dilakukan
menggunakan Euclidean distances, maka posisi masing-masing varietas pada
dendrogram sesungguhnya menggambarkan jarak antara masing-masing varietas
tersebut. Varietas yang posisinya berdekatan dan dihubungkan dengan garis penghubung,
menunjukkan bahwa jarak antara kedua varietas tersebut lebih dekat dibandingkan
dengan varietas lainnya. Demikian juga sebaliknya varietas yang posisinya berjauhan
dan dihubungkan dengan garis yang lebih jauh (nilai Euclidean distances lebih tinggi)
menunjukkan bahwa jenis tersebut memiliki jarak yang lebih jauh dibandingkan dengan
jenis lainnya.

Dari dendogram diatas terlihat bahwa kedelai varictas Baluran memiliki karakter
yang terpisah dengan varietas lainnya, karakter pembedanya adalah tinggi tanaman,
jumlah trichoma dan lebar stomata. Kemudian 8 varietas lainnya terpisah menjadi 2

kelompok: yaitu kelompok 1 yang terdiri dari varietas Grobogan, Tidar, Argomulya,



Wilis, Sindoro sedangkan kelompok lain adalah varietas Burarang,LLokon dan Slamet.
Dengan demikian terlihat bahwa hubungan kekerabatan varietas Baluran sangat jauh
dibandingkan dengan varietas lainnya.Sedangkan kekerabatan yang sangat dekat adalah
varietas Grobogan dan Tidar dengan Jarak ketidaksamaannya hanya (.2 pada skala

Euclidean.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis fenetik dengan mengunakan program Mega 4.1 varietas
kedelai dengan karakter morfologi dan anatomi terdiri atas 2 kelompok yaitu Kelompok
I hanya varietas Baluran dan Kelompok kedua terdiri dari 8§ varietas dengan jarak
ketidaksamaan sebesar 2.7 skala Euclidean.Dari Kelompok kedua ternyata berkelompok
lagi menjadi 2 kelompok dengan jarak ketidaksamaan 0.9 skala Fuclidean. Dengan
demikian varietas Baluran mempunyai hubungan kekerabatan yang sangat jauh |,

sedangkan hubungan kekerabatan paling dekat adakah varietas Grobongan dan Tidar.
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Karakter yang diamati

A

Karakter morfologi
I. Tinggi tanaman : 0 : 28 - <30

Karakter anatomi

I. Jumlah epidermis : 0 : 25 - < 40

-

: 1:40-65 1 :40 - 65

2. Diameter: 0:4 - <7 2. Jumlah stomata: 0:12-<16
1:7-30 1:16-20
3. Warna batang : 3. Panjang stomata : 0 : 7 - <9
0 : coklat 1 :9-11

I : coklat kehijauan

4. Bulu: 0 : panjang

4. Lebar stomata:0:3.5-.4.5

1 : tebal 1:45-6
5. Warna bulu : 0 : coklat 5. Jumlah trikomata : 0 : 1- < 1,5
I :abu-abu 1:1,5-3
6. Bentuk daun : 0 : oval 6. Tebal daun:0:42-<57
1 :lanset 1:57-75
7 Ujung daun : 0 : runcing 7. Tebal epidermis: 0:3-<5
1 :meruncing I 25T
8. Pangkal daun : 0 : tumpul 8.Tebal mesofil : 0 : 45 - < 52
1 : membulat 1:52-61
7. Tulang daun : 0 : menjari 9.Tebal kutikula: 0: 0,5 <1
I :menyirip I w12
8. Tepidaun: 0 : rata
I :bergerigi

o

Panjang tangkai daun :
0:8-10
1:10-14




